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RINGKASAN
Ringkasan ini berisi beberapa point penting yang menjadi inti dari disertasi,

yaitu: (a) pendahuluan, (b) metode penelitian, serta (c) temuan penelitian.

a) Pendahuluan

Pembelajaran membaca kritis di pendidikan tinggi belum sepenuhnya 

berfungsi sebagai wahana pengembangan keterampilan berpikir kritis. Praktik yang 

berlangsung masih cenderung menempatkan mahasiswa pada aktivitas memahami 

isi teks secara literal, sehingga ruang untuk mengembangkan analisis mendalam, 

evaluasi argumen, serta penalaran berbasis bukti dan hipotesis belum terfasilitasi 

secara optimal. Hasil studi awal di UPMI Bali menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam membaca kritis berbasis genre teks sebagian besar berada pada 

kategori rendah, yang mengindikasikan lemahnya kapasitas analitis dan reflektif 

dalam memahami teks. Kondisi ini dipengaruhi oleh budaya membaca yang belum 

berkembang, keterbatasan model pembelajaran yang berorientasi pada proses 

berpikir tingkat tinggi, serta belum terintegrasinya mekanisme perumusan dan 

pengujian hipotesis dalam aktivitas membaca. Analisis kebutuhan menegaskan 

adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran berbasis capaian (Outcome-

Based Education) dengan praktik pembelajaran yang masih bersifat reproduktif. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya adaptif dan 

kolaboratif, tetapi juga mampu mengonstruksi proses berpikir kritis secara 

sistematis melalui pendekatan berbasis hipotesis. Dalam konteks ini, 

pengembangan model Outcome-Based Hypothesis Learning (OBHL) menjadi 

signifikan dan strategis. Model OBHL dikonstruksi bukan sekadar sebagai integrasi 

pendekatan, melainkan sebagai kerangka pedagogis baru yang mensintesis 

Outcome-Based Teaching and Learning (OBTL) dan Hypothesis-Based Driven 

Learning (HBDL) dalam pembelajaran membaca berbasis genre teks. OBTL 

menekankan ketercapaian hasil belajar yang terukur melalui constructive 

alignment, sedangkan HBDL menempatkan hipotesis sebagai inti proses berpikir 

ilmiah melalui tahapan eksplorasi, formulasi, dan verifikasi. Sintesis keduanya 

memungkinkan terbentuknya mekanisme pembelajaran yang tidak hanya 
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berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses epistemik dalam 

membangun pengetahuan. Dengan demikian, model OBHL diarahkan untuk 

merekonstruksi aktivitas membaca sebagai proses investigatif berbasis pembuktian, 

yang mendorong mahasiswa untuk memaknai teks secara kritis, mengevaluasi 

argumen, menarik simpulan berbasis bukti, serta merefleksikan proses berpikir 

secara mendalam dan otonom.

b) Metode Penelitian

Penelitian ini mengembangkan model Outcome-Based Hypothesis Learning

(OBHL) melalui pendekatan R&D dengan desain ADDIE. Subjek penelitian terdiri 

atas tim ahli, dosen, dan mahasiswa. Kevalidan model diuji melalui penilaian pakar, 

kepraktisan melalui respons dosen dan mahasiswa, serta keefektifan melalui uji 

coba skala terbatas dan skala luas di dua perguruan tinggi. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan 

pendekatan mixed methods. Pengujian efektivitas meliputi uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menilai normalitas. Homogenitas 

diuji dengan uji Levene untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok. 

Efektivitas model OBHL diuji dengan desain kuasi-eksperimen posttest-only 

control group design.

c) Hasil Penelitian

Model Outcome-Based Hypothesis Learning (OBHL) terbukti valid, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

dalam membaca berbagai genre teks. Rancang bangun model ini terdiri atas enam 

tahapan sistematis, yaitu penetapan hasil belajar, eksplorasi masalah, perumusan 

hipotesis, analisis bukti tekstual, verifikasi hipotesis, dan refleksi hasil belajar. Uji 

validitas konstruk dan isi menunjukkan kategori sangat valid, yang menegaskan 

bahwa OBHL memiliki koherensi teoretis serta legitimasi konseptual yang kuat dan 

selaras dengan konstruktivisme, literasi kritis, dan backward design.
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Secara praktis, model OBHL terbukti aplikatif dengan tingkat kepraktisan tinggi 

berdasarkan respons dosen (3.67) dan mahasiswa (3.50). Kepraktisan ini tercermin 

pada fleksibilitas sintaks, kemudahan implementasi, serta kemampuannya dalam 

mendorong engaged learning yang berpusat pada aktivitas kognitif mahasiswa. Dari 

sisi efektivitas, hasil uji empiris menunjukkan bahwa OBHL secara konsisten 

meningkatkan kemampuan membaca kritis secara signifikan pada teks eksposisi, 

opini, dan editorial, dengan capaian yang lebih unggul dibandingkan model Group 

Investigation (GI) pada kelompok kontrol. Penelitian ini menghadirkan OBHL 

sebagai konstruksi pedagogis baru yang merekonstruksi hakikat membaca kritis 

dari aktivitas memahami teks menjadi proses investigatif berbasis pembuktian 

melalui siklus hipotesis dan verifikasi. Membaca tidak lagi diposisikan sebagai 

kegiatan reseptif, melainkan sebagai praktik epistemik yang menuntut 

pembentukan, pengujian, dan revisi makna secara argumentatif. Sementara itu, 

secara epistemologis, OBHL menawarkan paradigma pembelajaran baru yang 

mensintesiskan Outcome-Based Teaching and Learning (OBTL) dan Hypothesis-

Based Driven Learning (OBDL) ke dalam mekanisme pembelajaran yang 

terstruktur dan berorientasi pada regulasi kognitif serta pembentukan pengetahuan 

berbasis bukti. Model ini tidak hanya mengintegrasikan dua pendekatan, tetapi 

mengonstruksi cara baru dalam memproduksi pengetahuan melalui aktivitas 

membaca, dengan menempatkan hipotesis sebagai alat epistemik utama.
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